BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pajak Reklame, Pajak
Restoran, dan Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Surabaya periode
2018-2022, serta untuk mengetahui kondisi perubahan kenaikan atau penurunan
yang terjadi pada Pajak Reklame, Pajak Restoran, dan Pajak Hotel terhadap
Pendapatan Asli Daerah di Kota Surabaya Periode 2018-2022 . Subjek penelitian
ini adalah data Pendapatan Asli Daerah periode 2018-2022 dari Kantor BPKAD
Kota Surabaya dan laporan realisasi penerimaan Pajak Reklame, Pajak Restoran,
Pajak Hotel periode 2018-2022 dari Kantor BAPENDA Kota Surabaya. Pada
penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, sumber data yang diperoleh
dari data realisasi penerimaan untuk periode 2018-2022. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara beserta
dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada data terkait yang
telah dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh hasil penemuan hipotesis sebagai
berikut :

1. Pajak reklame berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin besar penerimaan pajak reklame maka
semakin besar juga Pendapatan Asli Daerah. Jika Pendapatan Asli Daerah
semakin besar, maka akan mendorong pemerintah untuk mengalokasikan lebih

banyak sumber daya ke berbagai program dan proyek pembangunan kota.
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Dengan adanya peningkatan penerimaan pajak reklame yang berkontribusi pada
Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Surabaya, pemerintah dapat memiliki
lebih banyak dana untuk mengembangkan infrastruktur, layanan publik,
pendidikan, kesehatan, dan berbagai kegiatan pembangunan lainnya. Hal ini
dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mempercepat
pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya.

. Pajak restoran tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa pajak restoran tidak memberikan kontribusi
signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Surabaya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya volume transaksi yang tidak cukup
besar untuk berdampak signifikan pada PAD. Meskipun demikian, pajak
restoran tetap penting sebagai salah satu sumber pendapatan bagi pemerintah
daerah dan dapat digunakan untuk membiayai berbagai program dan kegiatan
Pembangunan di Kota Surabaya.

. Pajak hotel tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. Hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa meskipun pajak yang diperoleh dari hotel-hotel di
Kota Surabaya tidak signifikan dalam jumlahnya, PAD Kota Surabaya masih
tetap stabil atau meningkat karena ada sumber pendapatan lain yang lebih besar
atau lebih berkontribusi dalam mengisi kas daerah. Jadi, meskipun pajak hotel
tidak memberikan dampak signifikan, tetapi hal itu tidak berarti bahwa pajak
dari sektor tersebut sama sekali tidak penting bagi PAD Kota Surabaya.

. Penerimaan Pajak Reklame, Pajak Restoran, dan Pajak Hotel terhadap PAD

terjadi adanya fluktuasi pada tiap tahunnya, dimana untuk Pajak Reklame pada
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tahun 2018 merupakan penerimaan tertinggi selama kurun waktu tahun 2018
hingga 2022, yang mengartikan bahwa pada tahun tersebut pajak reklame
masuk dalam kategori sangat efektif terhadap Pendapatan Asli Daerah. Namun,
pada tahun tahun 2021 merupakan penerimaan terendah, yang mengartikan
bahwa pada tahun tersebut Pajak Reklame masuk dalam kategori cukup efektif
terhadap Pendapatan Asli Daerah. Untuk Pajak Restoran pada tahun 2018
merupakan penerimaan tertinggi selama kurun waktu tahun 2018 hingga 2022,
yang mengartikan bahwa pada tahun tersebut Pajak Restoran masuk dalam
kategori sangat efektif terhadap Pendapatan Asli Daerah. Namun, pada tahun
tahun 2021 merupakan penerimaan terendah, yang mengartikan bahwa pada
tahun tersebut Pajak Restoran masuk dalam kategori tidak efektif terhadap
Pendapatan Asli Daerah. Sedangkan untuk Pajak Hotel pada tahun 2018
merupakan penerimaan tertinggi selama kurun waktu tahun 2018 hingga 2022,
yang mengartikan bahwa pada tahun tersebut Pajak Hotel masuk dalam kategori
sangat efektif terhadap Pendapatan Asli Daerah. Namun, pada tahun tahun
2021 merupakan penerimaan terendah, yang mengartikan bahwa pada tahun
tersebut Pajak Hotel masuk dalam kategori tidak efektif terhadap Pendapatan
Asli Daerah.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulisan ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain:
1.  Penerimaan yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah dalam penelitian ini

hanya variabel Pajak Reklame, Pajak Restoran, dan Pajak Hotel, sedangkan



2.
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masih banyak penerimaan lainnya yang mempengaruhi Pendapatan Asli
Daerah itu sendiri.
Adanya kesulitan dalam mencari informan, dikarenakan peneliti hanya dapat
melakukan wawancara kepada satu responden yang diberikan, dan terkadang
terkendala oleh waktu yang tidak fleksibel dikarenakan informan hanya dapat
ditemui di waktu tertentu.
Saat pengambilan data peneliti harus mengikuti prosedur yang ada di Kantor
Bapenda dan BPKAD Kota Surabaya, sehingga data yang diperoleh terpisah-
pisah dan perlu diolah kembali, saat kedua kalinya barulah peneliti
mendapatkan data yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Kemudian
keterbatasan akses mengenai data yang diberikan tidak sepenuhnya
memperoleh izin dari Badan yang menaungi.
Dikarenakan pengambilan data dilakukan secara offline dan berbeda tempat,
yaitu dengan mendatangi kantor BAPENDA serta kantor BPKAD, diawal pada
saat kepengurusan ijin mengambil data cukup rumit sehingga harus melakukan
perizinan dari jauh-jauh hari atau setidaknya seminggu sebelum pengambilan
data dilakukan.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas maka penulis dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1.

Diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang berhubungan dengan
Pendapatan Asli Daerah seperti Pajak Hiburan, Penerangan Jalan, dan Parkir

yang terlihat memiliki potensi dalam pengaruh penerimaan pajak terhadap
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penerimaan pajak daerah. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya untuk
dapat meneliti daerah lainnya sebagai objek penelitian.

. Untuk mencari jJumlah informan yang lebih banyak dan bervariasi dalam divisi
yang berkaitan agar informasi yang didapatkan dapat lebih informatif

. Pengambilan data sebaiknya mencari dari data yang dapat diperoleh lebih
mudah dan dapat dilihat melalui website yang telah tersedia, mengingat
prosedur instansi yang cukup ketat

. Terkait perizinan dan hal-hal lainnya yang mencakup penelitian, diharapkan
dapat dipastikan dalam hari-hari sebelum melakukan penelitian agar

mempermudah dalam proses penelitian, mengingat waktu yang terbatas
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